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economic empowerment Mosques play an important role in community economic
community service empowerment through effective management of Zakat,
Islamic finance Infak, Sedekah, and Wakaf (ZISWAF). This community
mosque-based education service program conducted in August 2025 with aimed to
ZISWAF literacy improve ZISWAF literacy and strengthen sharia financial

management skills of congregants through mosque based
education. The program was implemented using

Received : 30 November participatory methods including socialization activities,
2025 sharia finance training, formation of a ZISWAF
Revised :19 December management team, development of simple transparent
2025 reporting systems, and continuous mentoring. Data were

Accepted : 20 January 2026  collected through observation, documentation, and

Published : 28 January 2026  participant evaluation. The results showed increased
understanding of ZISWAF principles, improved
managerial capacity of mosque administrators, and
establishment of a structured ZISWAF unit supported by
digital financial reporting. In addition, productive fund
distribution was initiated through microbusiness capital
assistance and productive waqf programs. The discussion
indicates that education based ZISWAF management can
shift practices from charity oriented models toward
sustainable empowerment approaches. This program
strengthens the mosque’s function as a socio economic
institution and encourages community participation in
Islamic social finance. Overall, mosque based financial
literacy education provides a economic independence
welfare of Muslim communities.
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Pendidikan Literasi ZISWAF Berbasis Masjid untuk Pemberdayaan Ekonomi Jamaah
Melalui Program Edukasi Keuangan Syariah

Abstrak

Masjid memiliki peran strategis dalam pemberdayaan ekonomi umat melalui pengelolaan
dana Zakat, Infak, Sedekah, dan Wakaf (ZISWAF) yang efektif dan berkelanjutan. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan pada bulan Agustus 2025 dengan tujuan untuk
meningkatkan literasi ZISWAF serta memperkuat kemampuan pengelolaan keuangan syariah
jamaah melalui pendidikan berbasis masjid. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan
partisipatif yang meliputi sosialisasi, pelatihan manajemen keuangan syariah, pembentukan
tim pengelola ZISWAF, pengembangan sistem pelaporan keuangan sederhana dan
transparan, serta pendampingan kegiatan ekonomi produktif. Data diperoleh melalui
observasi, dokumentasi, dan evaluasi partisipan. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
pemahaman jamaah terhadap prinsip ZISWAF, meningkatnya kapasitas pengurus masjid,
serta terbentuknya unit pengelola ZISWAF yang terstruktur dengan dukungan pelaporan
berbasis digital. Selain itu, program berhasil menginisiasi penyaluran dana produktif melalui
bantuan modal usaha mikro dan pengembangan wakaf produktif. Pembahasan menunjukkan
bahwa pendidikan literasi ZISWAF mampu mengubah pola pengelolaan dana sosial dari
pendekatan karitatif menuju pemberdayaan berkelanjutan. Program ini memperkuat peran
masjid sebagai lembaga sosial ekonomi dan mendorong kemandirian ekonomi jamaah.

Kata kunci: keuangan syariah, literasi ZISWAF, pendidikan berbasis masjid, pemberdayaan ekonomi,
pengabdian masyarakat

Pendahuluan

Masjid merupakan institusi strategis dalam kehidupan umat Islam yang tidak
hanya berfungsi sebagai pusat ibadah ritual, tetapi juga sebagai ruang pembinaan
sosial, pendidikan, dan pemberdayaan ekonomi komunitas. Dalam kerangka ekonomi
Islam, masjid dapat menjadi simpul penguatan kesejahteraan melalui tata kelola dana
sosial keagamaan seperti Zakat, Infak, Sedekah, dan Wakaf (ZISWAF) yang terarah
dan berkelanjutan (Beik & Arsyianti, 2020; Nurhasanah et al., 2024; Muthoifin &
Rhezaldi, 2024). Secara lebih luas, kajian internasional tentang Islamic social finance
menunjukkan bahwa instrumen seperti zakat dan wakaf semakin dipandang sebagai
mekanisme sosial-ekonomi yang dapat menopang pembangunan, pengentasan
kemiskinan, dan ketahanan komunitas bila didukung tata kelola yang baik (Kuanova
et al., 2021).

Meskipun potensinya besar, optimalisasi ZISWAF pada level komunitas masih
menghadapi tantangan implementatif, terutama dalam aspek literasi, tata kelola, dan
akuntabilitas pelaporan. Bukti empiris menunjukkan bahwa transparansi berperan
penting dalam membangun kepercayaan publik terhadap lembaga pengelola zakat,
yang pada akhirnya memengaruhi partisipasi masyarakat dalam penyaluran dana
sosial Islam (Farouk et al., 2018; Sawmar & Mohammed, 2021; Hasan, Ahmad & Bt.
Siraj, 2022). Sejalan dengan itu, praktik pelaporan yang akuntabel dan mudah diakses
menjadi prasyarat agar pengelolaan dana sosial keagamaan tidak berhenti pada pola
bantuan sesaat, melainkan bergerak menuju penguatan dampak jangka panjang.

Penelitian dan praktik terdahulu juga mengindikasikan bahwa program
edukasi literasi keuangan syariah berbasis komunitas efektif meningkatkan
pemahaman dan kesiapan masyarakat dalam mengambil keputusan keuangan yang
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sesuai prinsip syariah (Sudibyo, 2019; Dewi & Ferdian, 2021; Suharto, 2024). Namun,
riset-riset tersebut lebih banyak menekankan konteks literasi keuangan secara umum,
sementara integrasinya dengan literasi ZISWAF berbasis masjid —sebagai ekosistem
pendidikan komunitas —masih relatif terbatas. Dengan kata lain, gap terlihat pada
minimnya model pengabdian yang menggabungkan edukasi literasi ZISWAF,
pembentukan struktur pengelola, sistem pelaporan sederhana, dan pendampingan
program produktif dalam satu desain yang utuh.

Pada sisi last research, praktik pemberdayaan melalui wakaf produktif terbukti
dapat membuka peluang kerja, meningkatkan pendapatan, serta memperkuat
keberlanjutan aktivitas sosial-keagamaan di tingkat lokal ketika dikelola secara
inovatif (Rusydiana & Devi, 2018; Hakim & Sarif, 2021; Handayani, Sari & Pratama,
2024). Temuan ini menguatkan argumen bahwa transformasi pengelolaan ZISWAF
dari pendekatan karitatif menuju pemberdayaan membutuhkan desain program yang
menekankan edukasi, tata kelola, dan orientasi produktif secara simultan.

Kondisi tersebut relevan dengan situasi Masjid Al-Muhajirin Dusun IV Tarab
Mulya, Desa Tarai Bangun, Provinsi Riau. Walaupun memiliki jamaah aktif dan
potensi dana sosial, pengelolaan ZISWAF masih cenderung konsumtif, belum
didukung sistem pencatatan dan pelaporan yang memadai, serta belum diarahkan
pada program ekonomi produktif yang terukur (Rusdiana & Devi, 2018; Hidayati &
Nasution, 2025). Selain itu, keterbatasan jejaring kolaborasi dengan lembaga
zakat/keuangan syariah turut membatasi penguatan program (Al-Arif, 2012).

Berdasarkan isu, gap, dan bukti riset terdahulu tersebut, kegiatan pengabdian
ini dirancang untuk menguatkan fungsi masjid sebagai pusat pendidikan komunitas
sekaligus lembaga sosial-ekonomi. Tujuan pengabdian ini adalah: (1) meningkatkan
literasi ZISWAF jamaah melalui program edukasi keuangan syariah berbasis masjid;
(2) membentuk dan menguatkan unit pengelola ZISWAF yang terstruktur; (3)
menyusun sistem pelaporan sederhana yang transparan; dan (4) menginisiasi
program penyaluran dana produktif untuk mendukung pemberdayaan ekonomi
jamaah. Dengan demikian, program diharapkan menghasilkan model pengelolaan
ZISWAF yang lebih akuntabel, partisipatif, dan berorientasi dampak berkelanjutan.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan mixed
methods, yaitu mengombinasikan data kualitatif dan kuantitatif untuk memperoleh
gambaran yang komprehensif mengenai proses dan dampak program. Desain
kegiatan mengadopsi model participatory action research (PAR) yang menekankan
keterlibatan aktif masyarakat sebagai mitra dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari
identifikasi masalah hingga evaluasi hasil program (Kemmis, McTaggart & Nixon,
2014; Keahey, 2021; O’Brien, Fossey & Palmer, 2021). Pendekatan ini dipilih karena
sesuai dengan karakter pengabdian berbasis pendidikan komunitas masjid yang
menekankan kolaborasi, pembelajaran partisipatif, dan keberlanjutan program.

Kegiatan dilaksanakan di Masjid Al-Muhajirin Dusun IV Tarab Mulya, Desa
Tarai Bangun, Kabupaten Pekanbaru, Provinsi Riau. Subjek kegiatan meliputi
pengurus dan takmir masjid, pengelola dana ZISWAF, jamaah masjid, serta tokoh
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masyarakat setempat. Jumlah partisipan yang terlibat dalam kegiatan ini lebih dari 75
orang, yang terdiri atas pengurus inti masjid, peserta pelatihan literasi ZISWAF, dan
penerima manfaat program pemberdayaan ekonomi.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan beberapa teknik untuk
meningkatkan validitas informasi. Teknik yang digunakan meliputi focus group
discussion (FGD) dengan pengurus masjid untuk mengidentifikasi permasalahan dan
kebutuhan pengelolaan ZISWAF, wawancara mendalam dengan informan kunci,
serta observasi partisipatif selama proses sosialisasi, pelatihan, dan implementasi
program (Rahman et al., 2021; Ali et al., 2022). Selain itu, kuesioner sederhana
digunakan untuk mengukur perubahan tingkat pemahaman peserta terhadap konsep
ZISWAF sebelum dan sesudah kegiatan. Data pendukung diperoleh melalui analisis
dokumentasi, berupa catatan keuangan dan laporan pengelolaan dana masjid.

Pelaksanaan program dilakukan melalui empat tahapan utama. Tahap pertama
adalah persiapan dan analisis kebutuhan, yang meliputi koordinasi dengan pengurus
masjid, pemetaan kondisi awal pengelolaan ZISWAF, serta perencanaan kegiatan
berdasarkan hasil FGD. Tahap kedua adalah sosialisasi dan edukasi, berupa
penyampaian materi literasi ZISWAF, pelatihan manajemen keuangan syariah, serta
pengenalan sistem pencatatan keuangan sederhana berbasis digital. Tahap ketiga
adalah implementasi program, yang mencakup pembentukan unit pengelola
ZISWAF, penyusunan standar operasional prosedur, penerapan sistem pelaporan,
serta penyaluran dana produktif melalui bantuan modal usaha mikro dan
pengembangan wakaf produktif. Tahap keempat adalah monitoring dan evaluasi,
yang dilakukan secara berkala untuk menilai efektivitas kegiatan, tingkat partisipasi
jamaah, serta keberlanjutan program.

Data kualitatif dianalisis menggunakan analisis tematik, melalui proses
pengodean, pengelompokan tema, dan interpretasi makna dari hasil wawancara,
FGD, dan observasi (Braun & Clarke, 2006; Lochmiller, 2021; Tahiru, Amoako &
Apprey, 2024). Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif, menggunakan persentase
dan nilai rata-rata untuk menggambarkan perubahan tingkat literasi ZISWAF dan
pengelolaan keuangan masjid sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil analisis
digunakan sebagai dasar evaluasi program serta penyusunan rekomendasi
pengembangan pengelolaan ZISWAF berbasis masjid yang berkelanjutan.
Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui beberapa tahapan yang saling
berkesinambungan, mulai dari analisis kebutuhan hingga monitoring dan evaluasi
program. Alur pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat disajikan pada
Gambear 1.
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Gambear 1. Alur pelaksanaan program pendidikan literasi ZISWAF berbasis masjid.

Hasil

Pelaksanaan program Pendidikan Literasi ZISWAF Berbasis Masjid
menghasilkan capaian yang dapat dianalisis melalui pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif diperoleh melalui wawancara, FGD, dan observasi
partisipatif, sedangkan data kuantitatif diperoleh melalui survei kuesioner dan
dokumentasi program. Hasil kegiatan disajikan secara terintegrasi untuk
menggambarkan perubahan kelembagaan, peningkatan literasi jamaah, serta dampak
ekonomi yang dihasilkan.

Hasil Kualitatif Kegiatan

1. Pembentukan Tim Pengelola ZISWAF

Hasil utama kegiatan adalah terbentuknya tim pengelola ZISWAF Masjid Al-
Muhajirin yang memiliki struktur organisasi jelas dan pembagian tugas terukur. Tim
terdiri atas 12 orang yang dipilih melalui musyawarah bersama takmir masjid dan
tokoh masyarakat berdasarkan aspek komitmen, integritas, serta kemampuan dasar

pengelolaan dana sosial.
Tabel 1. Struktur Tim Pengelola ZISWAF Masjid Al-Mubhajirin

Posisi Tugas dan Tanggung Jawab
Ketua Koordinasi umum, perencanaan program, dan pelaporan
Wakil Ketua Pendampingan teknis dan monitoring
Sekretaris Administrasi, dokumentasi, dan arsip
Bendahara Pengelolaan dan pencatatan keuangan

Divisi Penghimpunan (3 orang) Pengumpulan zakat, infak, sedekah, dan wakaf

Vol. 2 No. 1 July - December 2025 35



Pendidikan Literasi ZISWAF Berbasis Masjid untuk Pemberdayaan Ekonomi Jamaah
Melalui Program Edukasi Keuangan Syariah

Divisi Pendayagunaan (3

Seleksi mustahik dan pendampingan usaha
orang)

Divisi Pelaporan (2 orang) Pencatatan digital dan laporan keuangan

Pembentukan struktur ini meningkatkan kejelasan peran, mengurangi
tumpang tindih tugas, serta memperkuat rasa tanggung jawab kolektif dalam
pengelolaan dana ZISWAF.

2. Pengembangan Panduan dan Sistem Operasional Pengelolaan ZISWAF

Hasil kegiatan menunjukkan tersusunnya panduan pengelolaan ZISWAF dan
standar operasional prosedur (SOP) sebagai pedoman kerja bagi tim pengelola Masjid
Al-Muhajirin. Dokumen ini memuat penjelasan mengenai konsep dasar dan ketentuan
syariah ZISWAF, mekanisme penghimpunan dana zakat, infak, sedekah, dan wakaf,
kriteria penentuan penerima manfaat, serta tata cara pendayagunaan dana untuk
program konsumtif dan produktif. Selain itu, panduan tersebut juga mengatur sistem
pencatatan dan pelaporan keuangan yang mencakup prosedur pencatatan transaksi
harian, penyusunan laporan bulanan dan tahunan, serta mekanisme publikasi laporan
kepada jamaah. Penyusunan panduan ini menekankan prinsip tata kelola yang
meliputi transparansi, akuntabilitas, amanah, dan partisipasi jamaah. Keberadaan
panduan tertulis menjadi landasan penting dalam memastikan konsistensi
implementasi program, memperkuat kelembagaan pengelolaan ZISWAF, serta
memudahkan proses alih pengetahuan apabila terjadi pergantian kepengurusan di
masa mendatang.

3. Implementasi Sistem Pelaporan Keuangan yang Transparan

Hasil selanjutnya adalah diterapkannya sistem pelaporan keuangan ZISWAF
yang transparan dan mudah diakses oleh jamaah. Sistem ini dirancang dengan
pendekatan sederhana agar dapat dioperasikan oleh seluruh anggota tim pengelola
dengan tingkat literasi digital yang beragam. Pencatatan keuangan dilakukan
menggunakan spreadsheet digital untuk merekam penerimaan dan pengeluaran dana
secara harian, didukung dengan formulir manual untuk transaksi lapangan. Informasi
keuangan kemudian disajikan dalam bentuk laporan bulanan yang dipublikasikan
melalui papan informasi masjid serta laporan ringkas yang dibagikan melalui media
komunikasi jamaah. Data yang dicatat mencakup jenis dana, jumlah nominal, tanggal
transaksi, serta tujuan pendayagunaan dana. Implementasi sistem ini membawa
perubahan signifikan dibandingkan kondisi sebelumnya yang belum memiliki
pencatatan terstruktur. Setelah sistem berjalan, seluruh transaksi dapat
terdokumentasi dengan rapi dan laporan keuangan dapat disusun secara periodik,
sehingga meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana ZISWAF.
Peningkatan keterbukaan informasi tersebut berdampak positif terhadap kepercayaan
jamaah, yang tercermin dari meningkatnya partisipasi dan dukungan terhadap
program pengelolaan dana sosial masjid.

4. Pelaksanaan Program Pemberdayaan Ekonomi
Program pemberdayaan ekonomi dilaksanakan melalui dua skema utama,
yaitu bantuan modal usaha mikro dan pengembangan wakaf produktif.
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a. Bantuan Modal Usaha Mikro
Sebanyak 15 mustahik menerima bantuan modal usaha dengan variasi jenis

usaha sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2.
Tabel 2. Distribusi Penerima Bantuan Modal Usaha

Jenis Usaha Jumlah
Dagang sembako/kelontong 5
Makanan/snack rumahan 4
Kerajinan/handmade 3
Jasa (menjahit, reparasi) 2
Pertanian/ peternakan kecil 1
Total 15

Dana yang disalurkan berkisar antara Rp1,5-3 juta per penerima dengan total
dana Rp32,5 juta. Hasil monitoring menunjukkan 13 dari 15 penerima (86,7%)
mengalami peningkatan usaha dan pendapatan.

b. Pengembangan Wakaf Produktif

Program ini berhasil mengidentifikasi tiga bentuk wakaf produktif, yaitu wakaf
lahan, wakaf aset usaha, dan wakaf tunai. Total potensi aset wakaf yang teridentifikasi
diperkirakan mencapai Rp150 juta, yang direncanakan menjadi sumber pendanaan
berkelanjutan masjid.

Hasil Kuantitatif Kegiatan

1. Peningkatan Literasi ZISWAF Jamaah
Evaluasi kuantitatif dilakukan terhadap 50 peserta pelatihan menggunakan

kuesioner pra dan pascakegiatan.
Tabel 3. Peningkatan Pemahaman Jamaah tentang ZISWAF (n = 50)

Sebelum Sesudah

Indikator Pemahaman (%) (%) Peningkatan
Memahami perbedaan zakat, infak, sedekah, wakaf 28 88 60
Mengetahui ketentuan syariah ZISWAF 16 82 66
Meyakini ZISWAF mendorong ekonomi umat 45 92 47
Bersedia berpartisipasi aktif 38 90 52
Memahami pentingnya transparansi 22 85 63

Rata-rata peningkatan pemahaman jamaah mencapai 57,6%, menunjukkan
bahwa program edukasi memberikan dampak signifikan terhadap literasi ZISWAF.
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Diskusi dan Pembahasan

Pelaksanaan program Pendidikan Literasi ZISWAF Berbasis Masjid di Masjid
Al-Muhajirin menunjukkan terjadinya perubahan signifikan dalam pola pengelolaan
dana sosial keagamaan. Temuan kegiatan mengindikasikan bahwa pendekatan
edukasi keuangan syariah yang terintegrasi dengan penguatan kelembagaan mampu
mendorong transformasi pengelolaan dana ZISWAF dari orientasi charity-based
menuju empowerment-based. Sebelum kegiatan, pendayagunaan dana masih bersifat
konsumtif dan reaktif, dengan fokus pada bantuan langsung tanpa perencanaan
jangka panjang. Setelah intervensi program, dana ZISWAF mulai diarahkan pada
kegiatan produktif melalui pemberian modal usaha, pendampingan kewirausahaan,
serta pengembangan wakaf produktif yang berorientasi keberlanjutan.

Transformasi tersebut mencerminkan prinsip dasar ekonomi Islam yang
menekankan penciptaan nilai (value creation) dan pemberdayaan (empowerment)
sebagai tujuan utama pengelolaan harta sosial umat. Chapra (2000) menegaskan
bahwa instrumen zakat, infak, sedekah, dan wakaf tidak seharusnya diposisikan
semata sebagai sarana redistribusi kekayaan, tetapi sebagai mekanisme pembangunan
sosial-ekonomi yang mampu meningkatkan kapasitas produktif masyarakat. Hasil
kegiatan ini memperkuat pandangan tersebut, terutama melalui capaian peningkatan
pendapatan penerima manfaat dan terbentuknya aset wakaf produktif sebagai sumber
pembiayaan jangka panjang.

Keberhasilan program juga menegaskan pentingnya penguatan kapasitas
kelembagaan dan tata kelola sebagai fondasi utama pengelolaan dana ZISWAF.
Pembentukan struktur organisasi yang jelas, penyusunan standar operasional
prosedur, serta penerapan sistem pelaporan yang transparan terbukti meningkatkan
efektivitas dan akuntabilitas pengelolaan dana. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa lemahnya tata kelola kelembagaan menjadi
salah satu faktor utama kegagalan program pemberdayaan ekonomi berbasis dana
sosial (Harun & Muhamad, 2019; Syarifuddin, Latif & Hidayah, 2020; Yusuf, 2023).
Dalam konteks masjid, aspek kelembagaan menjadi semakin krusial karena
keberlanjutan program sangat bergantung pada tingkat kepercayaan jamaah terhadap
pengelola dana (Ali et al., 2022; Akbar & Rahmawati, 2022).

Penerapan sistem pelaporan keuangan yang terbuka memberikan dampak
positif terhadap peningkatan partisipasi jamaah. Sebelum kegiatan, keterbatasan
informasi mengenai arus dana menimbulkan keraguan sebagian jamaah dalam
menyalurkan donasi. Setelah laporan keuangan disampaikan secara rutin dan mudah
diakses, tingkat kepercayaan jamaah meningkat, yang tercermin dari bertambahnya
jumlah donatur dan intensitas partisipasi dalam program ZISWAF. Temuan ini
memperkuat argumen bahwa transparansi merupakan faktor determinan dalam
menjaga keberlanjutan lembaga filantropi Islam berbasis komunitas.

Selain tata kelola, hasil kegiatan menegaskan bahwa pendampingan
berkelanjutan merupakan kunci efektivitas program pemberdayaan ekonomi. Tingkat
keberhasilan usaha penerima manfaat yang mencapai 86,7% menunjukkan bahwa
bantuan modal yang disertai edukasi dan pendampingan memiliki dampak yang jauh
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lebih besar dibandingkan bantuan finansial semata. Keberhasilan ini dipengaruhi oleh
seleksi penerima manfaat yang berbasis motivasi usaha, pelatihan kewirausahaan
sebelum penyaluran dana, serta pendampingan rutin yang memungkinkan proses
monitoring dan perbaikan berkelanjutan. Temuan ini konsisten dengan hasil
penelitian Khandker (2005) yang menunjukkan bahwa pendampingan intensif dalam
program mikrofinansial mampu meningkatkan tingkat keberhasilan usaha hingga 60-
80%.

Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, pengembangan wakaf produktif
yang diinisiasi melalui kegiatan ini menunjukkan potensi strategis sebagai sumber
pendanaan jangka panjang masjid. Berbeda dengan zakat dan infak yang bersifat
temporer, wakaf memiliki karakter permanen dan berpotensi menghasilkan manfaat
ekonomi berkelanjutan. Cizakca (2011) menegaskan bahwa wakaf produktif
merupakan instrumen penting dalam pembangunan sosial Islam karena mampu
menciptakan kesinambungan antara tujuan spiritual dan kesejahteraan ekonomi.
Identifikasi aset wakaf lahan, wakaf aset usaha, dan wakaf tunai dalam kegiatan ini
menjadi fondasi awal untuk membangun model pembiayaan sosial masjid yang lebih
mandiri dan berkelanjutan.

Meskipun memberikan hasil yang positif, pelaksanaan kegiatan juga
menghadapi sejumlah tantangan yang menjadi pembelajaran penting. Keterbatasan
literasi digital sebagian pengelola menuntut penggunaan sistem pencatatan yang
sederhana dan pendampingan berulang. Variasi tingkat pemahaman jamaah juga
menuntut pendekatan edukasi yang fleksibel dan komunikatif. Selain itu,
keterbatasan dana pada tahap awal program mengharuskan adanya strategi
peningkatan partisipasi jamaah serta penguatan jejaring dengan lembaga zakat
eksternal. Tantangan lain yang tidak kalah penting adalah memastikan keberlanjutan
program pascapengabdian, yang diantisipasi melalui penguatan kapasitas tim lokal
dan mekanisme monitoring berkala.

Secara keseluruhan, diskusi ini menunjukkan bahwa pendidikan literasi
ZISWAF berbasis masjid tidak hanya berdampak pada peningkatan pengetahuan
jamaah, tetapi juga mampu membangun sistem pengelolaan dana sosial yang lebih
profesional, transparan, dan berorientasi pemberdayaan. Integrasi antara edukasi
keuangan syariah, penguatan kelembagaan, pendampingan usaha, dan
pengembangan wakaf produktif menjadi kunci keberhasilan dalam memperkuat
peran masjid sebagai pusat pembangunan sosial-ekonomi umat yang berkelanjutan.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program Pendidikan Literasi
ZISWAF Berbasis Masjid berhasil memperkuat peran masjid sebagai pusat edukasi
dan pemberdayaan ekonomi jamaah. Program ini menghasilkan penguatan
kelembagaan melalui pembentukan tim pengelola ZISWAF vyang terstruktur,
penyusunan standar operasional prosedur, serta penerapan sistem pelaporan
keuangan yang transparan. Edukasi keuangan syariah yang diberikan mampu
meningkatkan literasi jamaah dengan rata-rata peningkatan pemahaman sebesar 57,6
persen dan mendorong peningkatan partisipasi jamaah dalam pengelolaan dana sosial
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keagamaan. Selain itu, penyaluran dana produktif kepada 15 penerima manfaat
menunjukkan tingkat keberhasilan usaha sebesar 86,7 persen serta teridentifikasinya
potensi wakaf produktif bernilai sekitar Rp150 juta sebagai sumber pembiayaan
berkelanjutan.

Berdasarkan hasil tersebut, direkomendasikan agar pengurus masjid secara
berkelanjutan menyelenggarakan program literasi ZISWAF dan memperkuat
kapasitas pengelola melalui pelatihan manajemen dan digitalisasi keuangan. Dari sisi
kebijakan, diperlukan dukungan pemerintah daerah, lembaga zakat, dan otoritas
keuangan syariah dalam bentuk pendampingan, standardisasi tata kelola ZISWAF
berbasis masjid, serta integrasi program masjid produktif ke dalam kebijakan
pemberdayaan ekonomi umat. Penguatan kolaborasi antara masjid, perguruan tinggi,
dan lembaga keuangan syariah juga menjadi langkah strategis untuk memastikan
keberlanjutan program dan replikasi model pemberdayaan ekonomi berbasis masjid
di wilayah lain.
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